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This study aims to obtain data and information about the object of research. The object of this research 
is students' narrative essays that focus on the form of regional language interference into Indonesian. 
This type of research is caulitative research. Data obtained by observation, interview and assignment 
techniques. Observation and interview techniques are used to find information about the state of the 
school, while assignment techniques are used to obtain data sources about students' narrative essays. 
The data source in the form of students' narrative essays was then collected and analyzed. The data that 
had been collected were analyzed by grouping and describing each according to the type of interference. 
The results of the analysis are presented with a descriptive method. The results showed that the 
interference that occurred in the students' narrative essays was in four areas of linguistics, namely: 
phonology, morphology, lexical, and syntax. Interference that occurs in the field of phonology includes 
changes in vowel sounds as much as 8%. In the field of morphology, it consists of interference in 
affixation and repetition of 28%. In the lexical field, the interference that occurs includes three classes of 
words, namely: nouns, verbs and adjectives as much as 28%.  

 Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai objek 
penelitian. Jenis interferensi yang terjadi dideskripsikan secara tekstual sesuai dengan 
objek penelitian yaitu jenis-jenis interferensi bahasa. Objek pada penelitian ini adalah 
karangan narasi siswa yang berfokus pada bentuk interferensi bahasa Daerah ke dalam 
bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penilitian kaulitatif. Data diperoleh dengan 
teknik observasi, wawancara dan penugasan. Teknik observasi dan wawancara 
digunakan untuk mencari informasi mengenai keadaan sekolah, sedangkan teknik 
penugasan digunakan untuk mendapatkan sumber data tentang karangan narasi siswa. 
Sumber data berupa karangan narasi siswa tersebut kemudian dikumpulkan dan 
selanjutnya dianalisis. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan cara pandang dan 
dideskripsikan masing-masing menurut jenis interferensinya. Hasil analisis disajikan 
dengan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interferensi yang terjadi 
dalam karangan narasi siswa ini terdapat pada empat bidang linguistik, yaitu: fonologi, 
morfologi, leksikal, dan sintaksis. Interferensi yang terjadi pada bidang fonologi 
mencakup perubahan bunyi vokal sebanyak 8%. Pada morfologi terdiri atas interferensi 
pada afiksasi dan perulangan sebanyak 28%. Pada bidang leksikal, interferensi yang 
terjadi mencakup tiga kelas kata, yaitu: nomina, verba, dan adjektiva sebanyak 28%.  
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1. PENDAHULUAN  
Bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia untuk menyampaikan pikiran dan perasaan 

yang dilakukan melalui proses belajar (Atmazaki, 2018). Proses pemerolehan bahasa merupakan 
proses yang dialami anak sejak pertama kali anak belajar berbicara menggunakan bahasa ibunya 
(Bahnan, 2019). Berikutnya anak akan memasuki usia Sekolah Dasar, selama periode ini anak-anak 
diharapkan pada tugas utama mempelajari bahasa tulis. Hal ini dimungkinkan setelah anak-anak 
menguasai bahasa lisan (Hanum et al., 2020). Perkembangan bahasa anak pada periode usia Sekolah 

Dasar ini meningkat dari bahasa lisan ke bahasa tulis (Yusuf , 2016).  
Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi yang digunakan di dalam lingkungan sekolah untuk 

berkomunikasi (Atmazaki, 2018). Selain itu di lingkungan tempat tinggalnya siswa juga mendapatkan 
bahasa Indonesia melalui media yang ada di sekitarnya seperti dari media televisi, radio, surat kabar, 
dan internet (Jahdiah, 2019). Hal tersebut mengakibatkan siswa menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa secara bergantian. Selain bahasa Indonesia, siswa SDN 04 Cintaratu juga mempelajari 
bahasa lain yaitu bahasa Sunda, karena desa Cintaratu masih termasuk ke dalam wilayah Jawa Barat.  

Dilihat dari letak desa yang berada di perbatasan,  dapat  disimpulkan bahwa warga desa 
Cintaratu khususnya siswa di SDN 04 Cintaratu yaitu memiliki kemampuan kebahasaan yang 
disebabkan karena siswa mampu menguasai dan menggunakan dua bahasa dengan benar dalam 
berkomunikasi. Dari masing-masing siswa yang berdwibahasa akan timbul gejala yang disebut kontak 
bahasa. Kontak bahasa dapat terjadi karena dipergunakannya dua bahasa atau lebih oleh penutur 
yang sama secara bergantian (Dadang, 2020). Adanya kontak bahasa yang terjadi diantara para siswa 
menyebabkan terjadinya interferensi bahasa karena keduanya saling mempengaruhi antara bahasa 
daerah (Jawa dan Sunda) dan bahasa Indonesia. Kondisi tersebut dapat menyebabkan terjadinya 
interferensi bahasa, karena dapat merusak kaidah-kaidah kedua bahasa yang dikuasai. Interferensi 
merupakan penyimpangan dari norma-norma bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya 
(Subiyatningsih, 2017). 

Selain itu interferensi juga dapat terjadi karena siswa lebih memilih menggunakan bahasa Jawa 
sebagai alat untuk berkomunikasi (Khoirun Nisa, 2017). Dalam pengantar pembelajaran di sekolah, 
khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia guru pun lebih sering menggunakan bahasa Jawa 
dan bahasa Sunda sebagai bahasa pengantarnya, sehingga perilaku guru tersebut mempengaruhi 
siswa dalam berkomunikasi. Kebiasaan menggunakan bahasa daerah menyebabkan pemahaman 
kata-kata dalam bahasa Indonesia siswa lebih rendah dibandingkan pemahaman kata-kata dalam 
Bahasa Indonesia (Sukmawati et al., 2013). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas V SDN 04 Cintaratu sangat meyakinkan adanya interferensi yang terjadi 
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut disebabkan adanya alih penggunaan atau 
sering disebut dengan alih kode dan adanya campur kode. Hal tersebut terjadi karena siswa 
mencampurkan bahasa Jawa dan bahasa Sunda dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.  

Berangkat dari fenomena diatas, yakni interferensi bahasa yang banyak terjadi dilingkungan 
sekitar kita, baik pada saat keadaan formal maupu informal. Maka penulis melakukan penelitian 
dengan mengambil judul ”Interferensi  Bahasa Daerah Ke Dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas V 
SDN 04 Cintaratu” 
2. METODE  

Jenis penelitian dan strategi yang sesuai untuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dalam 
ranah teks dan bahasa. Jenis penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu (Hidayat, 2018), tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang keadaan yang ada di 
lapangan (Handayani, 2020). Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu model, metode 
atau media pembelajaran dalam bahasa Indonesia, akan tetapi mendeskripsikan atau menggambarkan 
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secara mendalam tentang bentuk interferensi bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia pada 
karangan narasi siswa siswa kelas V SDN 04 Cintaratu melalui data yang diperoleh di tempat 
penelitian. Hasil karangan narasi siswa yang sudah dikumpulkan akan dianalisis oleh peneliti, dan 
analisis digunakan untuk mengetahui bentuk-bentuk interferensi bahasa daerah yang terdapat di 
dalamnya. Dalam hal ini, peneliti atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data 
yang utama. 

Selanjutnya peneliti juga menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. (Harfiani & 
Setiawan, 2019) mengatakan, format desain deskriptif kualitatif banyak memiliki kesamaan dengan 
desain deskripsi kuantitatif. Untuk penelitian kualitatif deskriptif ranah teks dan bahasa, peneliti 
menggunakan desain yaitu: (1) Melaksanakan tinjauan pustaka. (2) Menentukan obyek dan informan 
penelitian. (3) Menentukan apa yang akan diobservasi. (4) Menentukan dokumen yang harus 
didapatkan. (5) Melakukan pengumpulan data, menggunakan observasi partisipan, melakukan 
wawancara mendalam; dan melakukan documenter. (6) Menentukan analisis data. (7) Merencanakan 
pemeriksaan keabsahan data. (8) Melakukan analisis akhir. (9) Membuat laporan akhir penelitian. 

Menurut (Rofiah, 2019) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh pihak peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.” Sedangkan sampel adalah “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” (Muthmainnah, 2018). 

Namun dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley 
dalam (Li et al., 2018) dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu 
tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Jadi situasi sosial 
yang terjadi pada peneltian ini adalah kedwibahasaan yang terjadi dimasyarakat desa Cintaratu, 
khususnya di SDN 04 Cintaratu.  

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi narasumber atau 
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Jadi sampel pada penelitian ini adalah siswa 
dan siswa kelas V di SDN 04 Cintaratu yang berjumlah 16 siswa. 
3. HASIL PENELITIAN  

Kegiatan penelitian telah dilaksanakan di SDN 04 Cintaratu, tepatnya pada tanggal 13 Juni 2020. 
Penelitian ini dilakukan pada 16 siswa kelas V yang berperan sebagai partisipan. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis interferensi bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia pada 
karangan narasi siswa kelas V di SDN 04 Cintaratu. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
beberapa seting, sumber dan cara. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa teknik, 
antara lain yaitu, observasi, wawancara dan penugasan (Astuti, 2019).  

Untuk instrument pengumpulan datanya, penelitian ini menggunakan instrument utama yang 
berupa human instrument atau peneliti. Peneliti sebagai kunci utama atau instrumen utama dalam 
menetapkan dan menjalankan penelitian ini dari pencarian data sampai dengan selesainya 
penganalisisan data. Peneliti menggunakan pengetahuannya untuk mengidentifikasi dan menentukan 
interferensi yang terdapat dalam objek penelitian. Setelah diidentifikasi kemudian yang dianggap data 
penelitian dikelompokkan berdasarkan bentuk dan jenis interferensinya. Setelah data terkumpul, 
selanjutnya dilakukan analisi data,  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. (Heningtyas, 2014) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas dan menyeluruh. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung atau kalimat berbentuk karangan narasi. 
Setelah data penyusun dikumpulkan dan diurutkan, kemudian diedit dan disusun berdasarkan urutan 
pembahasan yang telah direncanakan. Selanjutnya melakukan interprestasi secukupnya dalam usaha 
memahami kenyataan yang ada untuk menarik kesimpulan (Intania, 2020). Setelah dilakukan analisis, 
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dapat ditemukan empat jenis interferensi, jenis interferensi yang terjadi dalam karangan narasi siswa 
ini terdapat pada empat bidang linguistik, yaitu: fonologi, morfologi, leksikal, dan sintaksis. 
4. PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan telah ditemukan empat jenis interferensi, yaitu 
interferensi fonologi, interferensi morfologi, interferensi leksikal, dan interferensi sintaksis. 
Inteferensi Fonologi, (Kalfika et al., 2013) menyatakan interferensi fonologi terjadi apabila fonem-
fonem yang digunakan dalam suatu bahasa menyerap dari fonem-fonem bahasa lain. Interferensi 
fonologi terjadi apabila penutur mengungkapkan kata-kata dari suatu bahasa dengan menyisikpak 
bunyi-bunyi bahasa dari bahasa lain. 

Inteferensi morfologi, (El Karima, 2020) menyatakan Interferensi dalam bidang morfologi dapat 
terjadi antara lain oada penggunaan unsur-unsur pembentukan kata, pola proses morfologi, dan 
proses penggalan afiks. (Nugraheni & Syuhda, 2019) juga  mengatakan interferensi morfologi terjadi 
apabila dalam pembentukan kata sesuatu bahasa menyerap afiks-afiks bahasa lain.Interferensi 
morfologi diklasifikasikan menjadi dua tipe. Klasifikasi tersebut meliputi yaitu, afiksasi dan 
perulangan. 

Interferensi Leksikal, (Putri et al., 2017) menyatakan Interferensi dalam bidang leksikal terjadi 
apabila seorang dwibahasawan pada peristiwa tutur memasukkan leksikal pada bahasa pertama ke 
dalam bahasa kedua atau sebaliknya. Interferensi leksikal dibagi berdasarkan lima kelas kata yaitu: 
kelas nomina, kelas verba, kelas adjektiva, kelas pronomina, dan kelas numeralia. 

Inteferensi Sintaksis, (Susilowati, 2017) menyatakan inteferensi sintaksis anatar lain meliputi 
penggunaan kata tugas bahasa pertama pada bahasa kedua, pada pola frase. Interferensi sintaksis 
terjadi pada tataran kalimat, yakni berupa tata kalimat atau pola penyusunan kalimat.Interferensi ini 
terjadi karena pemindahan morfem (kata) bahasa pertama ke dalam pemakaian bahasa kedua.Hal ini 
dapat juga terjadi perluasan pemakaian kata bahasa pertama, yakni memperluas makna kata yang 
sudah ada, sehingga kata dasar memperoleh kata baru atau bahkan gabungan dari kedua 
kemungkinan di atas. Interferensi kata dasar terjadi apabila seorang penutur bahasa Indonesia 
menguasai bahasa daerah dengan baik, sehingga dalam percakapannya sering terselip kata-kata 
bahasa daerah, sehingga sering terjebak dalam interferensi.  

Berikut adalah presentase jenis interferensi yang terdapat pada karangan narasi siswa kelas V 
SDN 04 Cintaratu. 
Tabel 1. Jenis interferensi dan presentasinya 

 

No Jenis Interferensi Jumlah Presen 
tase 

1. Interferensi Fonologi 2 8% 

2. Interferensi Mordologi 7 28% 

3. Interferensi Leksikal 7 28% 

4. Interferensi Sintaksis 9 36% 

Jumlah 25  

Melihat tabel 1,  16 karangan narasi siswa kelas V SDN 04 Cintaratu yang telah dikumpulkan dan 
dianalisis, ditemukan 25 kasus interferensi bahasa. Jenis interferensi yang terjadi dalam karangan 
narasi siswa ini terdapat pada empat bidang linguistik, yaitu: fonologi, morfologi, leksikal, dan 
sintaksis. Interferensi yang terjadi pada bidang fonologi meliputi perubahan bunyi vokal sebanyak 
8%. Pada bidang morfologi sendiri terdiri atas interferensi pada afiksasi dan perulangan sebanyak 
28%. Pada bidang leksikal, interferensi yang terjadi mencakup tiga kelas kata, yaitu: nomina, verba, 
dan adjektiva sebanyak 28%. Kemudian pada bidang sintaksis pada pola frasa dan kalimat 
mengasilkan sebanyak 36%. 
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5. SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

terjadi interferensi yang dilakukan oleh siswa. Hal ini bisa terjadi karena siswa merupakan 
dwibahasawan. Bentuk-bentuk interferensi tersebut mengakibatkan pemakaian bahasa daerah 
mempengaruhi pemakaian bahasa Indonesia. Berdasarkan 16 karangan narasi siswa kelas V SDN 04 
Cintaratu yang telah dikumpulkan dan dianalisis, ditemukan 25 kasus interferensi bahasa. Jenis 
interferensi yang terjadi dalam karangan narasi siswa ini terdapat pada empat bidang linguistik, yaitu: 
fonologi, morfologi, leksikal, dan sintaksis. Interferensi yang terjadi pada bidang fonologi meliputi 
perubahan bunyi vokal sebanyak 8%. Pada bidang morfologi sendiri terdiri atas interferensi pada 
afiksasi dan perulangan sebanyak 28%. Pada bidang leksikal, interferensi yang terjadi mencakup tiga 
kelas kata, yaitu: nomina, verba, dan adjektiva sebanyak 28%. Kemudian pada bidang sintaksis pada 
pola frasa dan kalimat mengasilkan sebanyak 36%. 
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